
  p-ISSN: 2338-4174   e-ISSN: 2829-3584 Jurnal Eksperimental, Volume 13, Nomor 1, Juni 2024 32  PENERAPAN MODEL QUANTUM TEACHING UNTUK MENINGKATKAN KOGNITIF SISWA KELAS V SDN LUENG TAHE Gusti Handayani, Mustafa Program Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah Sekolah Tinggi Ilmu Tarbiyah Al-Hilal, Sigli gustyharun02@gmail.com   Abstract : This study aims to determine the cognitive improvement of 5th grade students after implementing the quantum teaching model. The research design used is the Classroom Action Research (CAR) type. The subjects in this study were 29 of 5th grade students consisting of 12 female students and 17 male students. Data collection was carried out by observation, field notes and tests. The results of the study in cycle I, the average science score was 47.24, the social studies score was 48.45. In cycle II, the science score was 59.48, the social studies score was 65.34. In cycle III, the science score was 83.45 while the social studies score was 83.10. It can be concluded that the application of the quantum teaching model can improve the cognitive of 5th grade students  Keywords : quantum teaching model, cognitive, 5th grade students  Abstrak : Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan kognitif siswa kelas V setelah menerapkan model quantum teaching. Rancangan penelitian yang digunakan adalah jenis Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Adapun yang menjadi subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas V yang berjumlah 29 siswa terdiri dari 12 siswi perempuan dan 17 siswa laki-laki. Pengumpulan data dilakukan dengan observasi, catatan lapangan dan tes. Hasil penelitian pada siklus I, perolehan nilai rata-rata IPA yang sebesar 47,24, perolehan nilai IPS sebesar 48,45. Pada siklus II, perolehan nilai IPA sebesar 59,48, perolehan nilai IPS sebesar 65,34. Pada siklus III, perolehan nilai IPA sebesar 83,45 sedangkan perolehan nilai IPS sebesar 83,10. Dapat disimpulkan bahwa penerapan model quantum teaching dapat meningkatkan kognitif siswa kelas V.   Kata kunci: Model Quantum Teaching, Kognitif, Kelas V  1. Pendahuluan  Proses pembelajaran merupakan interaksi antara guru dan siswa dalam memperoleh hasil belajar yang baik (Putri et al, 2021). Pembelajaran yang diterapkan di kelas diharapkan dapat dirancang dan   dilaksanakan   sedemikian   rupa   sehingga   memungkinkan   siswa   dapat   melihat melakukan sesuatu, melibatkan diri, dan mengalami secara langsung hal-hal yang sedang dipelajari (Pujilestari et al., 2022).  Model pembelajaran merupakan landasan praktik pembelajaran hasil penurunan teori psikologi pendidikan dan teori belajar yang dirancang berdasarkan analisis terhadap implementasi kurikulum dan implikasinya pada tingkat operasional di kelas, menurut Trianto model pembelajaran adalah suatu perencanaan atau suatu pola yang digunakan sebagai pedoman dalam merencanakan pembelajaran di kelas atau pembelajaran dalam tutorial dan untuk menentukan perangkat-perangkat pembelajaran termasuk di dalamnya buku, film, komputer, dan kurikulum (Trianto. 2014). Pembelajaran  IPA  di  Sekolah  Dasar  (SD)  memiliki  manfaat diantaranya memiliki keterampilan proses, siswa dapat menemukan fakta-fakta, membangun konsep-konsep, teori-teori, dan sikap ilmiah siswa itu sendiri yang akhirnya dapat berpengaruh  positif  terhadap  kualitas  proses  pendidikan  maupun  produk  pendidikan.  



  p-ISSN: 2338-4174   e-ISSN: 2829-3584 Jurnal Eksperimental, Volume 13, Nomor 1, Juni 2024 33  Saat ini masih banyak siswa yang kurang menguasai pelajaran IPA, sehingga mengalami kesulitan di dalam mempelajari IPA dan pada akhirnya hasil belajar IPA pun rendah (Putri et al., 2021). Hasil yang rendah ini diakibatkan oleh berbagai faktor, seperti guru yang kesulitan menjelaskan materi, guru tidak menggunakan benda konkret dalam mengajar, guru belum memberikan pengalaman belajar langsung pada siswa, serta siswa yang menganggap IPA sulit. Permasalahan yang ada dapat diatasi dengan menerapkan suatu model pembelajaran. Model pembelajaran yang dapat diterapkan adalah quantum teaching. Quantum teaching merupakan model pembelajaran yang ideal, karena menekankan kerjasama antara peserta didik dan guru untuk mencapai tujuan bersama, model pembelajaran ini juga efektif karena memungkinkan peserta didik dapat belajar seacara optimal, yang pada gilirannya akan meningkatkan hasil belajar peserta didik. Model pembelajaran quantum teaching  ini dapat menjadi alternatif bagi guru untuk  mencoba  sesuatu yang berbeda yaitu keluar dari kejenuhan dan penggunaan metode mengajar yang konvensional yang selama ini di terapkan oleh beberapa kalangan guru (Putri et al, 2021; Yahya, 2017). Quantum teaching adalah model pembelajaran dengan suasana yang menyenangkan dengan pendampingan unsur seni dan pencapaian yang terarah maka quantum teaching dapat diterapkan pada mata pelajaran apapun (Romadhoni, M.F. & Relmasira, S. C., 2017). Model  quantum teaching merupakan suatu pembelajaran yang mempunyai misi utama untuk mendesain suatu proses belajar yang menyenangkan yang disesuaikan dengan tingkat perkembangan peserta didik. Interaksi-interaksi ini mencakup unsur-unsur untuk belajar efektif yang mempengaruhi kesuksesan peserta didik.  2. Kajian Pustaka  2.1. Pengertian Model  Quantum Teaching kata quantum diambil dari istilah Fisika yang berarti interaksi yang mengubah energi menjadi cahaya dan kata  teaching  yang berarti mengajar. Model pembelajaran ini digagas oleh Bobbi de Porter.  Model pemebelajaran quantum teaching dilandasi oleh berbagai teori seperti accelerated learning, multiple intelligences, neuro-linguistic programing, experimental learning, cooperative learning dan element effective of instruction (Deporter, 2010). Quantum teaching adalah model pembelajaran yang dapat membagi unsur-unsur pembelajaran menjadi dua kategori seperti konteks dan isi (Rachmawati, 2012). Kategori konteks meliputi : suasana hati, suasana lingkungan belajar yang diatur dengan baik, dasar pembelajaran, presentasi dan fasilitas. Sedangkan kategori isi meliputi : pengajar akan menemukan strategi belajar yang diperlukan oleh peserta didik, yaitu : presentasi, fasilitas yang dinamis, keterampilan belajar untuk belajar dan keterampilan hidup (Riyanto, 2012; Yasser, 2014) Quantum teaching merupakan salah satu model pembelajaran yang sesuai karena memfasilitasi siswa dalam keterlibatan, kreativitas, efektivitas, dan kepuasan belajar siswa. Menurut Supramono, (2016) pembelajaran Quantum teaching adalah salah satu model pembelajaran yang melibatkan seluruh aspek-aspek yang mendukung pencapaian tujuan pembelajaran sehingga proses pembelajaran menjadi lebih menyenangkan dan bermakna bagi guru dan siswa. Quantum teaching memiliki kerangka rancangan EEL Dr. C (Enroll, Experience, Label, Demonstrate, Review, Celebrate) atau dalam Bahasa Indonesia dikenal dengan istilah 



  p-ISSN: 2338-4174   e-ISSN: 2829-3584 Jurnal Eksperimental, Volume 13, Nomor 1, Juni 2024 34  TANDUR (Tumbuhkan, Alami, Namai, Demonstrasikan, Ulangi, Rayakan) (DePorter et al., 2010). Kerangka rancangan TANDUR akan menumbuhkan semangat siswa dalam belajar IPA. Kemudian siswa juga diberikan pengalaman langsung dari materi IPA yang dipelajari. Model pembelajaran Quantum teaching lebih mengedepankan komunikasi dan interaksi antara guru dan siswa sehingga tercipta suasana belajar yang kondusif dan efektif (Fitri et al., 2021; Nursalam et al., 2021). Quantum teaching merupakan pembelajaran aktif dan menyenangkan yang melibatkan siswa dan guru dalam tercapainya tujuan pembelajaran dengan mudah (Khasanah et al, 2022). Quantum teaching mampu mengkondisikan suatu lingkungan belajar yang efektif dan efisien dengan menggunakan berbagai unsur yag ada pada siswa, seperti rasa ingin tahu dan lingkungan belajarnya melalui interaksi-interaksi yang terjadi dalam kelas (Prasetya, 2019). Menurut Wena (2009) model pembelajaran quantum teaching adalah pengubahan belajar yang meriah dengan segala nuansanya. Quantum teaching merupakan cara baru yang memudahkan proses pembelajaran dengan memadukan unsur seni dan pencapaian terarah, yang dapat diterapkan di segala mata pembelajaran. Quantum teaching juga menyertakan segala kaitan antara interaksi dan perbedaan yang memaksimalkan momen belajar. Quantum teaching berfokus pada hubungan dinamis pada lingkungan kelas, interaksi yang mendirikan landasan dan kerangka untuk belajar. Quantum teaching berisi prinsip-prinsip sistem perancangan pengajaran yang efektif, efisien dan progresif serta metode penyajiannya untuk mendapatkan hasil belajar yang mengagumkan dengan waktu sedikit (Shoimin, 2014).  2.2. Langkah Model  Quantum Teaching Penerapan model quantum teaching yaitu TANDUR meliputi: 1) Tumbuhkan berarti meningkatkan minat siswa dengan memberikan manfaat yang jelas dan relevan dengan kehidupan siswa (Nahar et al., 2022); 2) Alami berarti menciptakan pengalaman umum yang dapat dipahami oleh semua siswa; 3) Namai berarti menamai setiap kegiatan selama proses pembelajaran (Vidyastuti et al.,   2022);   4)   Demonstrasi   berarti   memberikan   kesempatan   kepada   siswa   untuk menunjukkan pemahaman mereka tentang materi ; 5) Ulangi berarti mengulang materi yang telah disampaikan (Sugianto, Darmayanti, Aprilani, et al., 2017); 6) Rayakan berarti memberikan pengakuan kepada siswa atas keberhasilan (Sah et al., 2023), penyelesaian, dan partisipasi mereka selama proses pembelajaran dengan memberi pujian, hadiah, atau skor. Ini dapat mendorong siswa untuk menjadi lebih aktif, kreatif, dan mudah menjawab soal, sehingga dapat mengurangi kesalahan dalam menjawab soal yang diberikan (Mustakim et al, 2023). Adapun cara yang dapat dilakukan guru untuk mengelola lingkungan belajar dan pembelajaran dalam konteks model pembelajaran quantum teaching  menurut Canni dan Emilia (2022) ialah sebagai berikut :  1) Guru dapat menggunakan media atau alat peraga yang dapat membantu guru menyampaikan informasi atau materi 2) Alat bantu (benda yang dapat mewakili suatu benda) 3) Tata letak meja dan pengaturan tempat duduk 4) Tumbuhan agar udara segar 5) Pencahayaan dan ventilasi udara.  



  p-ISSN: 2338-4174   e-ISSN: 2829-3584 Jurnal Eksperimental, Volume 13, Nomor 1, Juni 2024 35  Langkah-langkah model quantum teaching menurut Shoimin (2014) antara lain: 1) Guru wajib memberikan keteladanan sehingga layak menjadi panutan bagi peserta didik, berbicarahlah yang jujur, jadi pendengar yang baik, dan selalu gembira (tersenyum). 2) Guru harus membuat suasana belajar yang menyenangkan atau menggembirakan. Ini karena “learning is most effective when it’s fun”, serta terciptanya makna pemahaman penguasaan materi yang diajarkan dan nilai yang membahagiakan pada diri peserta didik. 3) Lingkungan belajar yang aman, nyaman, dan bisa membawa kegembiraan. 4) Guru harus memahami bahwa perasaan dan sikap peserta didik akan terlibat dan berpengaruh kuat pada proses belajar. 5) Memutar musik klasik ketika proses belajar berlangsung, namun sekali-kali akan diputarkan instrumental dan bisa diselinggi jenis musik lain untuk bersenang-senang dan jeda selama pembelajaran. 6) Semua peserta didik diusahakan memiliki buku sumber belajar lainnya, tidak diperkenankan guru mencatat atau menyuruh peserta didik untuk mencatat pelajaran di papan tulis. 7) Dalam melakukan penialain guru harus berorientasi pada acuan, ketuntasan belajar peserta didik.  2.3.Kelebihan dan Kekurangan Model  Quantum Teaching Kelebihan model pembelajaran quantum teaching menurut Shoimin (2014) antara lain: a) Dapat membimbing peserta didik ke arah berpikir yang sama dalam satu saluran pikiran yang sama. b) Karena quantum teaching lebih melibatkan peserta didik, maka saat proses pembelajaran perhatian peserta didik dapat dipusatkan kepada hal-hal yang dianggap penting oleh guru, sehingga hal yang penting itu dapat diamati secara teliti. c) Karena gerakan dan proses dipertunjukan maka tidak memerlukan keterangan-keterangan yang banyak. d) Proses pembelajaran menjadi lebih nyaman dan menyenangkan. e) Peserta didik dirangsang untuk aktif mengamati, menyesuaikan antara teori kenyataan, dan dapat mencoba melakukannya sendiri. f) Karena model pembelajaran quantum teaching membutuhkan kreativitas dari seorang guru untk merangsang keinginan bawaan peserta didik untuk belajar, maka secara tidak langsung guru terbiasa untuk berfikir kreatif setiap harinya. g) Pelajaran yang diberikan oleh guru sehingga mudah diterima atau dimengerti oleh peserta didik.  Adapun kekurangan dari model pembelajaran quantum teaching adalah: a) Model ini memerlukan kesiapan dan perencanaan yang matang di samping memerlukan waktu yang cukup panjang, yang mungkin terpaksa mengambil waktu dan jam pelajaran lain. b) Fasilitas seperti peralatan, tempat dan biaya yang memadai tidak selalu tersedia dengan baik. c) Karena dalam metode ini ada perayaan untuk menghormati usaha seseorang siswa, baik berupa tepuk tangan, jentikan jari, nyanyian, dan lain-lain dapat menganggu kelas lain. d) Banyak memakan waktu dalam hal persiapan. 



  p-ISSN: 2338-4174   e-ISSN: 2829-3584 Jurnal Eksperimental, Volume 13, Nomor 1, Juni 2024 36  e) Model ini memerlukan keterampilan guru secara khusus karena tanpa ditunjang hal itu, proses pembelajaran tidak akan efektif. f) Agar belajar dengan model pembelajaran ini mendapatkan hal yang baik diperlukan ketelitian dan kesabaran itu diabaikan sehingga apa yang diharapkan tidak tercapai sebagaimana mestinya.  Menurut Sari (2020) kelebihan quantum teaching adalah :  a) Meningkatkan keaktifan peserta didik dalam proses pembelajaran b) Suasana belajar menjadi lebih nyaman dan menyenangkan c) Meningkatkan mental peserta didik dalam presentasi hasil belajar atau diskusi d) Memberikan kesempatan bagi peserta didik untuk menunjukkan kemampuan.  Kelemahannya sebagai berikut : a) Membutuhkan kesiapan dan perencanaan yang matang b) Memerlukan waktu yang cukup lama untuk menumbuhkan motivasi peserta didik dalam belajar c) Model ini membuat perayaan untuk menghormati usaha seseorang dengan tepuk tangan sehingga dapat mengganggu kelas lain.  Kelebihan model quantum teaching adalah berpusat pada apa yang masuk akal bagi siswa. proses pembelajaran menjadi lebih nyaman dan menyenangkan (Putri et al, 2021; Badrus Zaman, 2020). Siswa lebih aktif, kreatif, percaya diri, dan mau bekerja sama. Belajar menjadi menyenangkan, meningkatkan prestasi belajar (Nursalam et al, 2021)  Kelebihan model quantum teaching yaitu dapat membimbing siswa dalam berfikir dan lebih aktif dengan cara mengamati, menyesuaikan teori dengan kenyataan dan mencobanya sendiri. Dan kelemahannya yaitu memerlukan persiapan dan susunan rancangan yang tepat,  tempat sekitar yang membantu, prasarana kelengkapan dalam pembelajaran bahkan dana yang mencukupi (Baroroh dkk, 2017)  Keunggulan model quantum teaching menurut Hidayatullah (2020) yaitu a). Model pembelajaran TANDUR membuat siswa aktif b). Dapat meningkatkan pemahaman siswa karena materi diberikan dan dialami siswa secara langsung c). Peserta didik mengembangkan secara mandiri materi yang diberikan d). Peserta didik lebih aktif.  Kelemahannya  a). Guru dituntut lebih kreatif saat menyampaikan materi b). Materi yang disampaikan susah diubah dalam bentuk permainan c). Fasilitas yan digunakan tidak murah d). Harus dirancanakan dengan matang.  3. Metode Penelitian Metode penelitian ini menggunakan jenis Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Meurut Kunandar (2012) penelitian tindakan kelas termasuk penelitian kualitatif, dimana uraiannya bersifat deskriptif dalam bentuk kata-kata, peneliti merupakan instrumen utama dalam pengumpulan data.  Prosedur penelitian ini menggunakan model penelitian tindakan dari Kemmis dan Mc Taggart (1992) yaitu berbentuk spiral dari siklus yang satu ke siklus berikutnya. Dalam siklus 



  p-ISSN: 2338-4174   e-ISSN: 2829-3584 Jurnal Eksperimental, Volume 13, Nomor 1, Juni 2024 37  tersebut terdapat empat tahapan yang ada pada setiap siklus: Perencanaan (Planning), Pelaksanaan (Acting), Pengamatan (Observing), dan Refleksi (Reflecting). Metode Penelitian ini dilakukan di SDN Lueng Tahe yang terletak di Gampong Dayah Kp. Pisang, Kecamatan Glumpang Tiga, Kabupaten Pidie.  Subjek penelitian adalah siswa kelas V SDN Lueng Tahe sebanyak 29 siswa dengan rincian 13 siswa laki-laki dan 16 siswa perempuan. Menurut Wijaya (2011) analisis adalah memberikan makna atau arti terhadap apa yang telah terjadi di dalam kehidupan atau kelas sesungguhnya. Menurut Sugiyono (2009) analisis data adalah proses mencari data dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari wawancara, catatan lapangan, dan lainnya, sehinggga bisa dengan mudah dipahami oleh orang lain. Adapun tahap-tahap kegiatan analisis data secara kualitatif adalah: (1) Tahap Deskriptif, (2) Tahap Reduksi, (3) Tahap Seleksi. Data kuantitatif (nilai hasil belajar siswa) yang dapat dianalisis secara deskriptif. Analisis data kuantitatif digunakan untuk mengetahui kemajuan hasil belajar siswa selama mengikuti pembelajaran. Data tersebut diperoleh dari hasil evaluasi yang dihitung untuk mencari rata-rata dengan menggunakan rumus menurut Sudjana  sebagai berikut: NxX ∑
=  Keterangan : X  = Rata-Rata (mean) ∑ x  = Jumlah seluruh skor N = Jumlah Individu  Rumus rata-rata yang digunakan untuk melihat rata-rata nilai siswa sehingga rumus ini akan memudahkan peneliti menentukan nilai rata-rata setiap siswa. Sedangkan untuk mengetahui nilai ketuntasan belajar secara klasikal digunakan rumus sebagai berikut : %100xJSJTKK =  Keterangan : KK  = Ketuntasan  Klasikal JT  = Jumlah tuntas JS  = Jumlah siswa 100% = Bilangan Konstanta.  4. Hasil dan Pembahasan Hasil penelitian pada siklus pertama pada nilai IPA yang didapatkan kurang baik, yang ditandai dengan nilai terendah 25 dan nilai tertinggi 85. Sedangkan nilai yang diperoleh siswa pada siklus pertama pada nilai IPS yang didapatkan juga kurang baik, hal ini ditandai dengan nilai terendah 20 dan nilai tertinggi 100. Perolehan nilai pada siklus ini kurang baik, karena peserta didik belum mampu menjawab semua soal yang diberikan guru. Adapun nilai kriteria ketuntasan klasikal siklus I dapat dilihat sebagai berikut: Tabel 4.1. Nilai Kriteria Ketuntasan Klasikal Siklus I Siklus Nilai Frekuensi Presentase Keterangan IPA KD 3.4 IPS KD 3.2 IPA KD 3.4 IPS KD 3.2 Tuntas Tidak Tuntas I  > 75 5 6 17,24% 20,69% �  < 75 24 23 82,76% 79,31%  � Total  29 29 100% 100%  



  p-ISSN: 2338-4174   e-ISSN: 2829-3584 Jurnal Eksperimental, Volume 13, Nomor 1, Juni 2024 38  Berdasarkan tabel di atas, hasil ketuntasan klasikal nilai IPA pada siklus I yaitu siswa yang mencapai KKM sebanyak 5 orang siswa dengan persentase 17,24% dan siswa yang tidak mencapai KKM sebanyak 24 orang siswa dengan persentase 82,76%. Sedangkan hasil ketuntasan klasikal yang diperoleh siswa nilai IPS pada siklus I yaitu siswa yang mencapai KKM sebanyak 6 orang siswa dengan persentase 20,69% dan siswa yang tidak mencapai KKM sebanyak 23 orang siswa dengan persentase 79,31%. Hal ini menunjukkan bahwa belum tercapainya ketuntasan kriteria minimal dan kriteria ketuntasan secara klasikal. Pada siklus II adapun nilai IPA yang diperoleh siswa yang ditandai dengan nilai terendah 25 dan nilai tertinggi 80. Sedangkan nilai IPS yang diperoleh siswa yang ditandai dengan nilai terendah 20 dan nilai tertinggi 100. Adapun kriteria nilai pada siklus II dapat dilihat sebagai berikut: Tabel 4.2. Nilai Kriteria Ketuntasan Klasikal Siklus II Siklus Nilai Frekuensi Presentase Keterangan IPA KD 3.4 IPS KD 3.2 IPA KD 3.4 IPS KD 3.2 Tuntas Tidak Tuntas II  > 75 10 15 34,48% 51,72% �  < 75 19 14 65,52% 48,28%  � Total  29 29 100% 100%  Berdasarkan tabel di atas, dijelaskan bahwa jumlah siswa yang telah mencapai ketuntasan pada pelajaran IPA yaitu 10 orang dengan persentase 34,48%. Sedangkan siswa yang masih di bawah nilai ketuntasan yaitu berjumlah 19 orang dengan persentase 65,52%. Sedangkan kriteria ketuntasan klasikal yang diperoleh siswa nilai IPS pada Siklus II dengan jumlah siswa yang telah mencapai ketuntasan yaitu 15 orang dengan persentase 51,72%. Sedangkan siswa yang masih di bawah nilai ketuntasan yaitu berjumlah 14 orang dengan persentase 48,28%. Pada siklus III nilai IPA yang diperoleh siswa yang ditandai dengan nilai terendah 60 dan nilai tertinggi 100. Sedangkan nilai IPS yang diperoleh siswa yang ditandai dengan nilai terendah 40 dan nilai tertinggi 95. Adapun kriteria ketentuan klasikal siklus III dapat dilihat pada tabel berikut: Tabel 4.3. Nilai Kriteria Ketuntasan Klasikal Siklus III Siklus Nilai Frekuensi Presentase Keterangan IPA KD 3.4 IPS KD 3.2 IPA KD 3.4 IPS KD 3.2 Tuntas Tidak Tuntas III  > 75 25 24 86,21% 82,76% �  < 75 4 5 13,79% 17,24%  � Total  29 29 100% 100%  Berdasarkan tabel di atas, maka hasil ketuntasan klasikal nilai IPA pada siklus III sebagian besar siswa telah mencapai KKM yaitu sebanyak 25 orang siswa dengan persentase 86,21% dan siswa yang tidak mencapai KKM sebanyak 4 orang siswa dengan persentase 13,79%. Sedangkan hasil ketuntasan klasikal nilai IPS pada siklus III sebagian besar siswa telah mencapai KKM yaitu sebanyak 24 orang siswa dengan persentase 82,76% dan siswa yang tidak mencapai KKM sebanyak 5 orang siswa dengan persentase 17,24%.  5. Kesimpulan Hasil penelitian pada siklus I perolehan nilai rata-rata IPA yang sebesar 47,24, perolehan nilai IPS sebesar 48,45. Pada siklus II perolehan nilai IPA sebesar 59,48, perolehan nilai IPS sebesar 65,34. Pada siklus III perolehan nilai IPA sebesar 83,45 sedangkan 
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